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ABSTRAK 

Cabai rawit (Capsicum frutescenc L.) merupakan komoditas yang memiliki 

nilai ekonomis tinggi dan dapat mempengaruhi inflasi di Indonesia. Virus kuning 

merupakan penyakit yang sering menyerang tanaman cabai rawit, sehingga dapat 

menyebabkan tanaman tersebut daunnya menguning, daun keriting, daun berukuran 

kecil serta menjadi bunga rontok. Penelitian ini bertujuan untuk  mendeteksi dan 

mengetahui pola sebaran sebaran penyakit virus kuning menggunakan analisis 

geostatistika. Penelitian ini menggunakan data analisis deskriptif dan diolah 

menggunakan program Excel 2010 dan software SGEMS. Hasil penelitian analisis 

geospasial menunjukkan terdapat adanya pola sebaran penyakit dan hasil 

interpolasi menggunakan metode kriging yang menunjukkan adanya foki berwarna 

kuning hingga merah yang menandakan insidensi penyakit dengan nilai tertinggi 

terlihat cukup luas atau menyebar sehingga sebaran penyakit virus kuning semakin 

heterogen pada lokasi tertentu. 

Kata kunci: Cabai Rawit ; Geostatistik; Virus Kuning. 
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ABSTRACT 

 

Cayenne pepper (Capsicum frutescenc L.) is a commodity high economic 

value and can affect inflation in Indonesia . Yellow virus is a disease that often 

attacks chili plants, so it can cause the plants to have bright or pale yellow leaves, 

curly leaves, small leaf sizes and flower loss. This study aims to detect and 

determine the results of geostatistical analysis. This study uses descriptive analysis 

data and is processed using Excel 2010 and SGEMS. The results of the geospatial 

analysis showed that there was a pattern of disease distribution and the results of 

yellow to red foci indicated the incidence of disease with the highest value seen to 

be quite widespread or spread so that the distribution of jaundice virus was 

increasingly heterogeneous at certain locations. 

Keywords: Cayenne pepper ; Geostatistics; Yellow Virus. 
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